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ABSTRAK
Untuk mendapatkan soal yang berkualitas baik maka perlu di-
Iakukan analisis butir soal. Secara garis besar ada dua cara meng-
analisis soal, yaitu analisis soal secara kualitatif dan analisis soal
secara kuantitatif.
Analisis soal secara kualitatif dilakukan sebelum diadakan uji-
coba, yakni dengan cara mencermati butir-butir soal yang telah di-
susun dilihat dari kesesuaian dengan kemampuan dasar dan indi-
kator yang diukur serta pemenuhan persyaratan baik dari aspek ma-
teri, kontruksi, dan bahasa. Sedangkan analisis soal secara kuanti-
tatif menekankan pada karakteristik intemal tes melalui data yang
diperoleh secara empiris. Karaliteristik internal secara kuantitatif
dimalsudkan meliputi parameter tingkat kesukaran, daya pembeda,
fu ngsi distrakto4 dan reliabilitas.
Indek Kesukaran soal yang ideal berkisar antara 0.30 - 0.70,
indek daya pembeda yang ideal adalah mendekati angka 1; distrak-
tor berfungsi dengan baik apabila dipilih lebih banyak oleh kelom-
pok rendah, dan reliabilitas tes yang baik apabila memiliki indeks
reliabilitas minimum 0. 70.
Kata-kata kunci : Indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas
A- Pendahuluan
Sebagai alat uku! suatu tes
baru dapat dikatakan berhasil
menjalankan fungsi ukurnya apa-
bila mampu memberikan hasil
ukur yang cermat dan akurat. Tes
yang hasil ukurnya tidal cermat
atau tidak dapat menunjukkan
perbedaan-perbedaan kecil yang
ada pada objek ukumya tidaklah
banyak memberikan informasi
yang berguna. Tidak ada arti se-
buah tes prestasi apabila ia tidak
mampu menunjukkan perbedaan
antara siswa yang mempunyai se-
dikit kemampuan dan yang mem-
punyai lebih banyak kecakapan.
Tidak berguna sebua} tes prestasi
yang sedemikian mudahnya se-
hingga semua siswa dapat men-
jawab semua soal dengan benar
dan kemudian penguji tidak dapat
membedakan antara mereka yang
benar-benar menguasai pelajaran
dan mereka yang menjawab benar
semata-mata karena soal itu ter-
lalu mudah. Manfaat apakah yang
dapat diambil dari sebuah tes pres-
tasi yang demikian sukarnya se-
hingga tidak seorang pun yang
mampu menjawab satu soalpun
dengan benar?.
Sebuah tes yang berisi soal-
soal berkualitas tinggi walaupun
dalam jumlah yang sedikit akan
jauh lebih berguna daripada se-
buah tes yang berisi puluhan soal
berkualitas rendah. Soal-soal yang
berkualitas rendah tidak saja akan
menurunlan fungsi tes akan tetapi
akan memberikan hasil peng-
ukuran yang menyesatkan.
Oleh karena itu setiap tes yang
telah selesai ditulis, masih harus
diuji kualitasnya secara empirik.
Soal-soalnya masih harus diuji
dengan menggunakan data yang
diperoleh melalui suatu prosedur
tr)t-out atatJ dari hasil pengenaan
tes di kelas yang sesungguhnya
(field testeil). Dari data hasil penge-
naan tes ini akan diperoleh bukti
mengenai kualitas soal-soal tes
yang bersangkutan. Kemudian dari
hasil analisis terhadap data empi-
rik ini pula diperoleh dasar untuk
melakukan perbaikan-perbaikan
yang diperlukan. Prosedur kerja
dalam melakukan pengujian selu-
ruh soal tes yang didasarkan pada
data empirik tersebut dinamai pro-
sedur analisis butir soal.
Dalam tulisan ini penulis akan
memaparkan sebuah prosedur
analisis butir soal dengan memu-
satkan pada teori tes klasik, deng-
an tujuan dapat memberikan se-
buah wawasan bagi para penyrsun
tes prestasi, khususnya tes bentuk
objektif, sehingga tes yang disusun
akan menghasilkan butir-butir soal
yang memiliki kualitas baik dilihat
dari segi indeks kesukaran soai dan
daya diskriminasi.
B. Analisis Butir Soal
Analisis butir soal dilakukan
untuk mengetahui berfungsi tidak-
nya sebuah soal. Analisis pada
umumnya dilalcukan melalui dua
cara, yaitu analisis soal secara
teoritik atau kualitatif dan analisis
soal secara empiris atau analisis
soal secara kuantitatif.
Analisis soal secara teoritik
atau analisis kualitatif dilakukan
sebelum diadakan ujicoba, yakni
dengan cara mencermati butir-
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butir soal yang teiah disusun di-
lihat dari kesesuaian dengan ke-
mampuan dasar dan indikator
yang diukur serta pemenuhan per-
syaratan baik dari aspek materi,
kontruksi, dan bahasa (Mardapi,
2004: 130). Sedangkan analisis
soal secara kuantitatif menekan-
kan pada karakteristik internal tes
melalui data yang diperoleh secara
empiris. Karakteristik internal se-
cara kuantitatif dimaksudkan me-
liputi parameter soal tingkat ke-
sukaran, daya pembeda, distribusi
jawaban, dan reliabilitas (Sura-
pranata, 2005: l0)
Pada pembahasan berikut pe-
nulis tidak akan membicarakan
analisis soal secara kualitatif, akan
tetapi difokuskan pada analisis
soal secara kuantitatif yang meli-
puti parameter tingkat kesukaran
soal, daya pembeda, fungsi dis-
traktor, dan reliabilitas .
1. Indeks Kesukaran Soal
Sangadah penting untuk me-
lihat tingkat kesukaran soal dalam
rangka menyediakan berbagai
macam alat diagnostik kesulitan
belajar peserta didik ataupun
dalam rangka meningkatkan pe-
nilaian berbasis kelas. Baik buruk-
nya butir tes juga ditentulan oleh
tingkat kesukaran butir tersebut,
yang diperoleh dari analisis soal.
Secara umum, menurut teori
klasi\ tingkat kesukaran dapat
dinyatakan melalui beberapa cara
diantaranya : (1) proporsi men-
jawab benar, (2) skala kesukaran
linear, (3) indek Davis, dan (4)
skala bivariat. Proporsi jawaban
benar (p), yaitu jumlah peserta tes
yang menjawab benar pada butir
soai yang dianalisis dibandingkan
denganjumlah peserta tes seluruh-
nya merupakan tingkat kesukaran
yang paling umum digunakan
(Surapranata, 2005:12). Indek
kesukaran suatu soal dinyatakan
oleh suatu indek yang dinamakan
indeks kesukaran soal dan di-
simbolkan oleh huruf p. Indeks
kesukaran soal merupakan rasio
antara penjawab soal dengan
benar dan banyaknya penjawab
soal. Secara teoretik dikatakan
bahwa p sebenamya merupakan
probabilitas empirik untuk lulus
soal tenenru bagi kelompok siswa
tertentu. Formulasi indeks ke-
sukaran soal adalah:
Keterangan
p : proporsi menjawab benar
atau tingkat kesukaran
r\ : banyaknya siswa yang
menjawab soal dengan
benar
N : jurnlah peserta tes
P:n,,/N
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Besarnya indeks kesukaran
berkisar antara 0,00 sampai de-
ngan 1,00. Suatu soal yang mem-
punyai p : 0, artinya soal itu ter-
lalu sukar karena tidak ada peserta
tes yang menjawab benar, sedang-
kan burir yang mempunyai harga p
: 1, artinya soal itu terlalu mudah
karena setiap peserta tes dapat
menjawab dengan benar. Dari
penjelasan diatas dapat disimpul-
kan bahwa semakin tinggi harga p,
butir soal tersebut semakin mu-
dah. Hal demikian secara logis
sebetulnya dikatakan tingkat ke-
mudahan butir soal (Allen & Yen,
1979:l2O).
Tingkat kesukaran biasanya
dibedakan menjadi tiga kategori






Sebagai contoh, dari 80 orang
siswa yang mengikuti tes temyata
soal nomor 1 dapat dijawab
dengan benar oleh 60 orang siswa,
sedangkan soal nomor 2 dijawab
dengan benar oleh 25 orang siswa.
Maka untuk soal nomor L n, = 60,
dan p = 66796 = 0,75, sedangkan
untuk soal nomor 2, n, : 25 dan p
= 25/8O: O,37.
Dalam contoh di atas soal no-
mor 1 adalah lebih mudah dari-
pada soal nomor 2 dikarenakan
soal nomor 1 dapat dijawab oleh
lebih banyak siswa (60 orang),
sedangkan soal nomor 2 hanya da-
pat dijawab oleh 25 orang. Akan
tetapi, p untuk soal nomor 1
angkanya lebih besar daripada p
untuk soal nomor 2. Hal itu me-
nunjukkan bahwa semakin besar
angka p berarti soal yang ber-
sangkutan semakin mudah dan
sebaliknya semakin kecil p berarti
soal yang bersangkutan semakin
sul<ar.
Berapakah besar p yang ideal?
Walaupun tidak selalu benar, na-
mun umumnya p yang berada
disekitar 0,50 dianggap yang ter-
baik. Kadang-kadang dikehendaki
harga p yang lebih kecil daripada
0,50 (yaitu soalnya lebih sulit)
(Azrra4 2005:137). Menurut Allen




indeks kesukaran yang baik.
2. Indeks Daya Pembeda
(Diskriminasi) Soal
Daya beda soal adalah ke-
mampuan suatu soal untuk mem-
bedakan antara siswa yang pandai
(siswa yang mempunyai kemam-
Nilai p Kategori
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puan tinggi) dengan siswa yang
kurang pandai (siswa yang mem-
punyai kemampuan rendah).
Fungsi dari daya beda itu adalah
mendeteksi perbedaan individual
yang sekecil-kecilnya di antara
para subyek tes, sejalan dengan
fungsi dan tujuan tes itu sendiri.
Butir yang demikian dikatakan
valid atau cermat (Azwa! 2005:
137).
Indeks daya pembeda dihitung
atas dasar pembagian kelompok
menjadi dua bagian, yaitu kelom-
pok atas yang merupakan kelom-
pok peserta tes yang berkemam-
puan tinggi dengan kelompok
bawah yang merupakan kelompok
pesefta tes yang berkemampuan
rendah. Kemampuan tinggi di
tunjukkan dengan perolehan skor
yarg tinggi dan kemampuan ren-
dah ditunjukkan dengan dengan
perolehan skor yang rendah.
Indeks daya pembeda didefini-
sikan sebagai selisih antara pro-
porsi jawaban benar pada kelom-
pok atas dengan proporsi jawaban
benar pada kelompok bawah
(Crocker & Algina, (1986). Pem-
bagian kelompok menurut Kelley
(1939), Crocker & Algina (1986)
dalam Surapranata (2005:24),
yang paling stabil dan sensitif serta
paling banyak digunakan adalah
dengan menentukan 270lo kelom-
pok atas dar. 27o/o kelompok ba-
wah. Menurut Ebel (1979) kriteria
indek daya beda adalah sebagai
berikut :
Tabel 2:
Indeks Daya Pembeda Soal
D > 0,40 Sangat baik Diterima
0,30<D<0,39 Baik Perlu peningkatan
Cukup Perlu perbaikan
D < 0,19 Tidak baik Dibuang
Sebagai contoh misalkan se-
buah tes berjumlah 40 soal yang
diikuti oleh 36 pesena tes, se-
lanjutnya perolehan skor diurut-
kan dari skor tertinggi sampai skor
terendah. Teknik pembagian ke-
lompok atas dan kelompok bawah
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Nilai I) Kategori Keterangan
0,20 <D < 0,29
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llabel 3 : Pembagian kelompok 27 Vo - 27 i6.
Peserla Tes Butir
2 6
1 Ahmad 1 1 1 1 1 0 1 9
2. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
3. Andi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 I
Asrnawati 1 1 1 1 0 1 1 0 1 I 8
Asyifa 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8
6 Aminah 1 1 0 1 1 0 1 7
7 Aini 0 '1 1 1 1 0 1 0
8 Bahriah 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7
I Bambanq 0 1 0 1 1 1 0 1 1 7
Eudi 1 0 0 1 1 1 1 0 7
11 Cinla 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6
12 Choiiyah 1 0 0 1 I 1 1 1 0 0 6
13 Endang 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6
14 Ema 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 6
15. Eniwati 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6
16. Fatida 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6
17 T 0 0 1 1 1 0 0 0 1 5
18. Fahan 0 0 1 1 1 0 0 0 1 5
19. Fiqrah 1 0 0 1 1 1 0 0 1
20. Hani 1 0 0 1 1 1 0 0 1
21 Kemuninq 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5
22 Mardiana 1 0 0 1 1 1 0 0 1 5
23 Hesty 0 0 0 1 0 0 0 1 4
24 Hamidah 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4
Jamilah 0 0 1 0 1 0 1 0 0 4
26 Kenanqa 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 4
Mawar 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4
28 Melati 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4
29 0 1 1 0 1 C 0 0 0 3
30 Maskanah 0 0 0 1 1 0 1 1 0 3
31 Murdiano 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3
32 Joko 0 0 1 0 0 0 0 1 0 3
33 Apriani 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3
34 Basuki 0 1 0 0 0 0 0 0 3
35 lmas 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3
36 Rahmali 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 3
'X
23 18 13 23 22 19 14 18
Jumlah Pese.ta Tes 36 36 36 36 36 36 Jb
'l'ingkat kesukaran (p) 0.64 0.50 0.36 0.64 0.69 0.61 0.53 0.44 0.39 0.50
No




























120 I HIMMAH Vol. Vlll No. 24 September - Desember 2007
Formulasi yang digunakan un- N*




dengan benar dari kelom.
pokatas
N,: Banyaknya penjawab dari
kelompok tinggi
niR: Banyalmya penjawab soal
dengan benar dari kelom-
pok rendah
Kembali ke tingkat kesukaran
sepeni ditunjukkan pada tabel 4,
dapat dilihat bahwa soal nomor 3
merupatan soal yang mudah bagi
kelompok bawah maupun bagi
kelompok atas. Perhitungan indek
daya pembeda pada soal nomor 3
diperoleh sebesar 0.00, hal ini
dapat memberikan informasi bah-
Dari tabel 2 di atas dapat di-
bagi dua kelompok, yaitu 10
peserta tes dari kelompok atas
(270/o) nomor pesena 1 sampai
dengan 10, d,at 27o/o kelompok
bawah berjumlah 10 orang yairu
nomor 27 sampai dengan 36.
dengan berdasarkan rumus indeks
daya pembeda soal di atas, maka
diperoleh indeks daya pembeda
soal nomor l sampai l0 sebagai
berikut:
wa soal nomor 3 tidak dapat mem-
bedakan antara kelompok atas dan
kelompok bawah. Sedangkan soal
nomor 8 merupakan soal yang
sangat mudah bagi kelompok
bawah, tetapi sangat sukar bagi
kelompok atas. Jika dilihat indeks
daya pembeda sebesar -0.80 maka
soal nomor 8 memiliki indeks daya
I'label 4: Kategori Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda
Soal Kelompok atas Kelompok bawah
I 0.80 0.30 0.50
2 0.80 0.60 0.20
J 0.70 0.70 0.00
4 0.90 0.20
0.90 0.20 0.70
6 0.90 0.30 0.60
7 1.00 0.20
8 0.00 0.80 -0.80
9 1.00 0.10
l0 0.80 0.20









beda yang sangat baik, tetapi ter-
balik. Tanda negatif pada soal no-
mor 8 menunjukkan bahwa peser-
ta tes yang kemampuannya tinggi
(kelompok atas) tidak dapat men-
jawab soal dengan benar, tetapi
peserta tes kelompok bawah dapat
menjawab dengan benar. Dengan
demikian data tersebut menunjuk-
kan bahwa soal 3 dan nomor 8
merupakan soal yang tidak baik.
Data statistik menunjukkan bahwa
soal nomor 1, 5, 6,7 ,9 dan nomor
10 merupakan soal yang memiliki
indek daya beda yang sangat baik,
ditinjau dari segi daya pembeda
soal, sedangkan soal nomor 2 dan
nomor 4 merupakan soal yang cu-
kup, akan tetapi perlu perbaikan.
Daya pembeda soal malsimal
tercapai apabila seluruh peserta
tes kelompok tinggi dapat men_
jawab dengan benar (q.: N,),
sedangkan seluruh subjek kelom,
pok rendah tidak seorang pun da.
pat menjawab dengan benar (n,^ :
0).
Dalam hal ini harga d = 1-0 =
L. Indek daya pembeda soal
sebesar 0 akan terjadi apabila pro-
porsi penjawab benar dari kelom-
pok tinggi dan dari kelompok ren-
dah sama besarnya, yaitu ketika
indeks kesukaran bagi kelompok
tinggi sama besar dengan indeks
kesukaran bagi kelompok rendah.
Secara matematis, indeks daya
pembeda soal (d) besamya akan
berkisar mulai dari -1 sampai
dengan + 1, namun hanya harga d
yang positif sajalah yang memiliki
arti dalam analisis butir soal.
Harga d yang berada di sekitar 0
menunjukkan bahwa soal yang
bersangkutan mempunyai daya
pembeda yang rendah sedangkan
harga d yang negatif menunjulkan
bahwa soal yang bersalgkutan
tidak ada Sunanya, bahwa mem-
berikan informasi yang menyesat-
kan.
Indek daya pembeda yang
ideal adalah yang sebesar mungkin
mendekati angka L, semakin besar
indek daya pembeda berarti soal
tersebut semakin mampu membe-
dal<an antara mereka yang mengu-
asai bahan yang diujikan dan me-
reka yang tidak menguasai bahan.
Semakin kecil indeks daya pem-
beda (mendekati 0) berarti sema-
kin tidak jelaslah fungsi soal yang
bersangkutan dalam membedakan
mana subjek yang menguasai
bahan pelajaran dan mana subjek
yang tidak tahu apa-apa.
3. Fungsi Distraktor
Apabila dilihat smrkturnya tes
bentuk pilihan ganda terdiri atas
dua bagian yaitu pokok soal atau
stem yang berisi permasalahan
yang akan ditanyakan dan sejum-
lah kemungkinan jawaban atau
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option. Kemungkinan jawaban itu
dibagi dua yaitu kunci jawaban
dan pengecoh. Dari sekian banyak
alternatif jawaban hanya terdapat
saru yang paling benar yang di-
namakan kunci jawaban, sedang-
kan kemungkinan jawaban yang




pengidentifikasi peserta tes yang
berkemampuan tinggi. Pengecoh
dikatakan berfungsi efektif apabila
banyak dipilih oleh peserta tes
yang berasal dari kelompok
rendah, sebaliknya apabila penge-
coh banyak dipilih oleh pesena tes
yang berasal dari kelompok atas,
maka pengecoh iru tidal< berfungsi
sebagaimana mestinya.
Menurut Azwar (2005: 141)
efektivitas distraktor dapat dilihat
dari dua kriteria, yaitu ; (a)
distraktor dipilih oleh peserta tes
dari kelompok rendah, dan (b)
pemilih distraktor tersebar relatif
proporsional pada masing-masing
distraktor yang ada. Lebih lanjut
Surapranata (2005: 43) dan
Sudijono (2005: 411) suatu
pengecoh dapat dikatakan ber-
fungsi baik jika paling sedikit
dipilih oleh 5 o/o dari peserta tes.
Apabila pengecoh dipilih secara
merata, maka termasuk pengecoh
yang sangat baik. Dan aPabila
pengecoh lebih banyak dipilih oleh
peserta tes dari kelompok atas
dibandingkan dengan kelompok
bawah, maka termasuk pengecoh
yang menyesatkan.
Berikut ini dikemukakan se-
buah contoh bagaimana cara
menganalisis fungsi distraktor.
Misalnya sebuah tes diikuti oleh 50
orang peserta tes, bentuk soal
pilihan ganda sebanyak 40 item,
dimana setiap item dilengkapi
dengan lima alternatif jawaban,
yaitu A, B, C, D dan E. Dari 40 butir
item tersebut khusus untuk butir
item nomor L, 2, dan 3 diperoleh
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Dengan pola penyebaran jawa-
ban item sebagaimana tergambar
pada tabel di atas, mala dengan
mudah dapat diketahui berapa
persen Peserta tes yang telah
"terkecoh" untuk memilih distrak-
tor yang dipasangkan pada item 1,
2, dan 3, yaitu :
a. untuk item nomor l, kunci
jawabannya D, sedangkan
pengecohnya adalah A" B, C
dan E. Pengecoh A dipilih oleh
4 orang, berurti 4/9OxlOOo/o :
8ol0. Jadi pengecoh A sudah
dapat berfungsi dengan baik,
sebab angka persentasenya
lebih dari 5ol0. Pengecoh B
dipilih oleh 6 orang, berarti
6/5Ox7OOo/o : 120lo (telah ber-
fungsi dengan baik). Pengecoh
C dipilih oleh 5 orang, berarti
5,250x100%=10%(telah
berfungsi dengan baik). Penge-
coh E dipilih oleh 5 orang :
10% (telah berfungsi dengan
baik). Jadi keempat pengecoh
yang dipasangkan pada item
nomor I sudah dapat menja-
lankan fungsinya dengan baik.
b. Untuk item nomor 2 kunci
jawabannya adalah B, sebagai
pengecohnya adalah : A, C, D,
dan E. Pengecoh A dipilih 1
orang, berarti ],/9OxlOOo/o :
2olo (belum berfungsi), penge-
coh C dipilih 2 orang berarti
2/SOx7OOo/o : 4olo (belum
berfungsi), pengecoh D dipilih
1 orang = 2olo (belum berfung-
si), dan pengecoh E dipilih 2
orang yang berarti juga 4olo
(belum berfungsi). Jadi keem-
pat pengecoh yang dipasang-
kan di item nomor 2 belum
dapat menjalankan fungsinya
seperti yang diharapkan.
Untul< item nomor 3, kuncinya
adalah C, sebagai pengecoh
adalah; A, B, D dan E. Penge-
coh Ao B, dan D masing-masing
dipilih oleh 1 orang (:20lo)
berani ketiga pengecoh itu be-
lum berfungsi. Adapun penge-
coh E dipilih oleh 37 orang,
berarti 37,z50x1D}o/o = 74o/o
(telah berfungsi dengan baik).
Jadi soal nomor tiga hanya 1
buah pengecoh saja yang su-
dah dapat menjalankan fungsi-
nya dengan baik.
4. Reliabilitas
Penekanan utama dalam me-
ngumpulkan data untuk menen-
tukan reliabilitas tes adalah pada
konsistensi dihubungkan dengan
reliabilitas skor atau reliabilitas
penilai. Reliabilitas skor berarti
bahwa jika suatu tes telah diadmi-
nistrasikan pada penempuh ujian
untuk kedua kalinya, maka penem-
puh ujian akan tetap mem-peroleh
skor yang sama dengan pengadmi-
nistrasian yang pertama. Salah
C
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satu cara para spesialis peng-
ukuran dalam menentukan relia-
bilitas skor tes adalah melalui tes
standar. Jika penempuh ujian diuji
kembali, mereka harus melengkapi
tugas yang sama persis dalam
kondisi yang juga persis sama. Hal
ini akan membantu dalam pen-
capaian hasil tes yang konsisten.
Indek reliabilitas soal dikata-
kan baik adalah minimum 0.70
(Mardapi, 2OO4: 779). Reliabilitas
memiliki dua keajegan, pertama
adalah keajegan internal yakni
tingkat sejauhmana tingkat butir
soal iru homogen baik dari segi
tingkat kesukaran maupun bentuk
soalnya. Keajegan kedua adalah
keajegan ektemal yakni tingkat
sejauhmana skor dihasilkan tetap
sama sepanjang kemampuan
orang yang diukur belum berubah.
Untuk dapat mengestimasi
reliabilitas terdapat beberapa
metode reliabilitas yaitu (1), tesf-
retest atalj stabilitas (2) pararel
atau ekuivalen, (3) split-hal/ atau
belah dua, (4) interval consintenry
(Surapranata, 2005: 90). Pada saat
sekarang sejalao dengan kecang-
gihan teknologi dengan bantuan
komputer program lteman dari
MicroC{l, akan dengan mudah
dan cepat untuk menghitung
indeks reliabilitas tes hasil belajar.
Berikut adalah hasil dari penghi-
tungan sebuah tes (data tidak
disampaikan disini) ujicoba tes
hasil belajar mata pelajaran fiqih
kelas MI MIs di Yogyakarta guna
mencari reliabilitas tes.
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Thbel 5: Mencari Reliabilitas dengan Komputer
MicroCAT (tn) Testing System
Copyright (cl L982, 1984, 7986, 1988 by
Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program 
-- ITEMAN (tm)
Verslon 3.00
There were 24 examinees in the data file-
Scale Statistics











































Secara manual berikut ini
penulis sajikan salah satu teknik
menghitung reliabilitas tes dengan
menSgunakan Persamaan test-
retest.
ltem analysis for data from file FIQH.TXT
Page 6
Dari hasil analisis program
Iteman dapat dilihat bahwa
koefisien alpha sebesar 0.668. hal
ini menunjukkan bahwa tes
tersebut secara keseluruhan belum
reliabel, sebab koefisien alpha
kurang dari 0.70.
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Tabel 6: Perhitungan reliabilitas dengan test-retest methods
Tes
Pe{tama Tes KeduaPeseda
96'1 1296 11161 Ahmad 31 36
10502 Azizah 30 900
900 1156 10203 Andi 30
90c 1225 10504 Asmawati 30
961 1089 10235 Asyifa 31 33
10156 Aminah 29 841 1225
36 900 1296Aini
256 1600 640I Bahriah 40
196 1024 M8Bambanq 14 32
1089 52810 Budl to 256
31 324 961 55811 Cinta 18
144 1296 43212 Choiriyah 12 36
169 M1 27313 Endanq 13 21
39026 225 67614 Ema
121 62515. En vati 11 25
729to. Farida 13 27 169
144 225 '18012 '15
81 196 12618. Farhan I 14
256 l ro19. Fiqrah 11 16 121
169 324 2U20 Hani 13 18
225 18021 Kemuning 15 144
324 37822. Mardiana 21 18 441
I 225 81 r3523 Hesty
49 't0524 Hamidah 15 7
144 10825 Jamilah o 12 81
8 100 64 80Kenangan 10
100 64 8027 Ma',var 10 8
12128 Melati 16 1'1 lab
Mukminah '13 11 '169 121 14329
121 121 12130 Maskanah 1'1 11
256 208JI Murdiano 13 16 169
32 Joko 15 18 tza 324 270
8 81 64 72Apriani I
I 36 64 48u Basuki 6
4 I 16 1235 Badrun 3
16 2036. Rahmati 4 5
Dari tabel di atas diperoleh
jumlah skor masing-masing tes :
IX,= 566' l-X" = 747' IX,' :
r 1136; ,&' = 20017 dan tX.& :
14101, selanjutnya menennrkan
korelasi antara tes I dan tes II
sebagai berikut:









o, r r r ro 
- 




adalah r:.r, = 0.7473. Angka ini
menunjukkan bahwa tes pertama
dengan tes kedua telah menunjuk-
kan reliabilitas yang cukup baik,
karena lebih dari 0.70.
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C. Kesimpulan
Dari uraian tentang analisis
butir soal di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa:
1. Indeks kesukaran butir soal
yang ideal berkisar antara 0.30
- 
0.70, indeks daya pembeda
soal yang ideal adalah yang se-
besar mungkin mendekati ang-
ka 1, semakin besar indeks da-
ya pembeda berarti soal terse-
but semakin mampu membe-
dakan antara mereka yang
menguasai bahan yang diuji-
kan dan mereka yang tidak
menguasaibahan;
2. Suatu pengecoh dapat dikata-
kan berfungsi baik jika paling
sedikit dipilih oleh 5 % dari
peserta tes. Apabila pengecoh
dipilih secara merata, maka
termasuk pengecoh yang sa-
ngat baik. Kemudian apabila
pengecoh lebih banyak dipilih
oieh pesena tes dari kelompok
atas dibandingkan dengan
kelompok bawah, maka terma-
suk pengecoh yang menyesat-
kan.
3. Reliabilitas memiliki dua ke-
ajegan, penama adalah keajeg-
an intemal yakni tingkat se-
jauhmana tingkat butir soal itu
homogen baik dari segi tingkat
kesukaran maupun bentuk
soalnya. Keajegan kedua ada-
lah keajegan ekternal yakni
tingkat sejauhmana skor di-
hasilkan tetap sama sepanjang
kemampuan orang yang di-
ukur belum berubah. Reliabili-
tas soal dikatakan baik apabila
memiliki indeks minimum
o.70.
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